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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh media 

flashcard terhadap penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa pada jenjang Sekolah 

Dasar di Kecamatan Cicurug. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan 

menggunakan desain penelitian One Group PretestPosttest. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah penggunaan media flashcard sedangkan variabel terikatnya adalah 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa pada jenjang Sekolah Dasar di Kecamatan 

Cicurug. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 siswa. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi kegiatan proses belajar, tes (pretest-posttest) dan 

dokumentasi. Teknik analisis data terdiri atas deskripsi data, uji normalitas, dan uji 

hipotesis. Hasil uji reliabilitas instrumen pretest diperoleh 0,926 dan hasil uji reliabilitas 

instrumen posttest diperoleh 0,791. Dari analisis data diperoleh uji normalitas Shapiro-

wilk dari data pretest 0,501 dan posttest 0,087. Maka kedua data tersebut diperoleh data 

normal. Dari teknis analisis data nilai mean pretest 60,00 dan nilai mean posttest 82,50. 

Hasil uji One Sample t-test diperoleh nilai thitung > ttabel atau 17,542 > 2,262 dan hasil 

sig (2-teiled) < ttabel atau 0,000 < 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh pengaruh media flashcard terhadap 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa pada jenjang Sekolah Dasar di Kecamatan 

Cicurug. 
 

Kata kunci: Media Flashcard, Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris, Sekolah Dasar 

 

I. PENDAHULUAN  

 Bahasa Inggris adalah alat untuk berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. 

Menurut  (Sya et al., 2022).  Bahasa Inggris merupakan salah satu bidang bahasa yang 

dapat dikatakan perlu dipelajari di Indonesia era globalisasi saat ini.  Dengan demikian, 

Bahasa Inggris berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi dalam rangka mengakses 

informasi selain sebagai alat untuk membina hubungan interpersonal, bertukar 

informasi serta menikmati estetika bahasa dalam budaya Inggris. Pentingnya manusia 

mempelajari Bahasa Inggris adalah untuk dijadikan sebagai bekal di masa depan bagi 

dirinya sendiri, agar bisa bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat luas dan bisa 

menerapkan ilmunya secara langsung kemasyarakat melalui tindakan-tindakan nyata 

yang merupakan hasil dari pembelajaran yang ia dapatkan di sekolah. Sementara itu, 
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masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mencapai suatu kompetensi dasar 

dan tujuan pengajaran itu sendiri. Hal ini dikarenakan penguasaan kosakata Bahasa 

Inggris siswa kurang memadai sehingga sangat berpengaruh pada pencapaian 

kompetensi. Mereka sering kesulitan memahami arti sebuah kata karena pemahaman 

kosakata mereka relatif kurang. Akibatnya proses pencapaian suatu kompetensi dasar 

akan berjalan lebih lama. Metode yang guru gunakan dalam pengajarannya pun kurang 

bervariasi dan mengakibatkan kurang berpengaruh dalam proses pembelajaran. 

Kurangnya media pembelajaran yang guru gunakan pada saat mengajar juga menjadi 

faktor selanjutnya yang menjadi kendala dalam proses pembelajaran. 

 Hal serupa juga terjadi di Sekolah Dasar di Kecamatan Cicurug. Apabila para 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami arti sebuah kata selama proses 

pembelajaran, guru menyuruh siswa mencari arti kata tersebut dalam kamus atau 

memberitahu secara langsung arti dari kata tersebut. Cara tersebut terlalu sering 

digunakan sehingga berakibat kurang baik bagi para siswa karena hanya beberapa orang 

siswa yang memiliki kamus. Melihat kendala-kendala tersebut dan fenomena yang ada 

di lapangan, maka penulis mencoba mencari cara untuk membantu meningkatkan 

penguasaan kosakata terutama pada siswa SD kelas III. Sebelumnya penulis 

memperhatikan sifat anak SD itu sendiri yang masih senang bermain. Salah satu media 

yang bisa diterapkan sambil bermain adalah flashcard. (Kurniawati, 2014) Flashcard 

biasanya berukuran 8 x 12 cm, atau dapat disesuaikan dengan besar     kecilnya kelas 

yang dihadapi oleh pendidik. Gambar-gambar yang terdapat pada flashcard merupakan 

rangkaian pesan yang disajikan dengan keterangan setiap gambar yang dicantumkan 

pada bagian belakangnya. Kelebihan dari media flashcard yaitu merupakan media grafis 

yang praktis dan aplikatif. Dengan demikian, diharapkan siswa lancer dalam memahami 

dan menyerap pesan dalam materi yang diperoleh dari Guru. Terdapat banyak inspirasi 

dalam menciptakan metode atau model belajar Bahasa Inggris dalam penguasaan 

kosakata Bahasa Inggris.  (Nurani et al., n.d.) 

 

II. METODOLOGI  

 Metodologi penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif eksperimen 

dengan PreExperimental Design. Penelitian ini melibatkan satu kelas sebagai kelas 

eksperimen dan perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh media flashcard 

terhadap penguasaan kosakata Bahasa Inggris. Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah One Group Pretest-Posttest Design. Penelitian ini akan 

menggunakan dua macam variabel penelitian yaitu variabel independen (variabel bebas) 

yaitu X, dan variabel dependen (variabel terikat) yaitu Y. Sebagai variabel bebas (X) yaitu 

penggunaan media flashcard, dan sebagai variabel terikat (Y) yaitu penguasaan kosakata 

Bahasa Inggris 

III. HASIL DAN DISKUSI  

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data dari hasil pretest dan posttest yang 

dilakukan pada kelas eksperimen. Pretest merupakan tes kemampuan yang diberikan 

kepada siswa sebelum diberi perlakuan, sedangkan posttest dilakukan setelah siswa 

mendapatkan perlakuan. Kedua tes ini berfungsi untuk mengukur sampai dimana 
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pengaruh media flashcard terhadap penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa. Sebelum 

melakukan pengambilan data, peneliti melakukan uji coba terhadap instrumen soal yang 

akan digunakan sebagai soal pretest dan posttest. Penelitian ini menggunakan instrumen 

penelitian berupa tes berjumlah 10 butir soal melengkapi huruf kosakata. Sebelum soal 

diberikan kepada siswa di sekolah, terlebih dahulu dikonsultasikan dengan Kepala 

Sekolah. Setelah dilakukan perbaikan dan revisi dengan arahan dari validator terhadap 

instrumen tes yang telah disusun oleh peneliti, para ahli tersebut menyatakan bahwa 

instrumen tes yang telah dibuat tersebut telah layak digunakan. Uji reliabilitas berasal 

dari kata reliability yang berarti hal yang dapat dipercaya (tahan uji). Reliabilitas 

digunakan untuk mengetahui apakah butir soal yang diujikan reliable (akurat dan tepat) 

dalam memberikan pengukuran terhadap siswa. Untuk menguji unstrumen reliabilitas 

peneliti menggunakan Software Statistic. Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas pretest 

dan posttest :  

Setelah di uji menggunakan analisis SPSS V20 didapatkan nilai Cronbach’s Alpha 

pada instrumen pretest sebesar 0,926, dan posttest sebesar 0,791 hasil ini menunjukkan 

lebih besar dari ketentuan Cronbach’s Alpha 0,6 dimana 0,926 > 0,6. dan 0,791 > 0,6. Hal 

ini berarti instrumen pretest dan posttest memenuhi syarat reliabel dan dapat digunakan 

untuk penelitian. Berdasarkan hasil analisis uji one sample t-test menunjukkan bahwa 

nilai N_Gain_Persen sebesar 17,542 dengan Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Dikarenakan 

taraf signifikansi yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,000 < 0,05 dan thitung sebesar 

17,542 untuk taraf signifikansi 5% dengan df = 10 - 1 = 9 diperoleh ttabel (2,262). Dari data 

tersebut terlihat nilai thitung > ttabel berarti H1 diterima dan H0 ditolak. Artinya media 

pembelajaran flashcard memiliki hasil yang lebih baik terhadap pengusaan kosakata 

(Nurani et al., n.d.) Bahasa Inggris siswa kelas III SD di Kecamatan Cicurug dibanding 

media pembelajaran yang digunakan guru selama ini. Berdasarkan analisis persentase 

nilai mean statistic uji N-Gain adalah 56,4603 dan nilai tersebut berada antara rentang 

nilai 56- 76, nilai yang terletak antara 56-76 termasuk dalam kategori cukup berpengaruh 

digunakan dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris kelas III SD Kecamatan Cicurug. 

Uji N-Gain ini digunakan untuk mengetahui seberapa pengaruh dan meningkatnya hasil 

pembelajaran sebelum dan sesudah penggunakan media flashcard. Sedangkan uji One 

Sample t-Test digunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis yang 

menyatakan bahwa diantara dua buah mean sample yang diambil tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan. Uji One Sample t-Test digunakan untuk mengetahui apakah 

ada pengaruh antara penggunaan media flashcard terhadap kemampuan menulis dan 

melafalkan kosakata Bahasa Inggris siswa kelas III SD Kecamatan Cicurug. 

H1 diterima jika signifikan ≤ 0,05 dan Thitung ≥ Ttabel.  

H0 diterima jika signifikan ≥ 0,05 dan Thitung ≤ Ttabel.  

H1 : Adanya pengaruh antara penggunaan media flashcard dengan penguasaan     

kosakata Bahasa Inggris siswa kelas III SD Kecamatan Cicurug.  

H0 : Tidak adanya pengaruh antara penggunaan media flashcard dengan penguasaan   

kosakata Bahasa Inggris siswa kelas III SD Kecamatan cicurug.  

 Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari perhitungan berkaitan dengan 

penelitian yang telah dilakukan di SD Kecamatan Cicurug pada kelas III A dengan 

jumlah sampel sebanyak 10 siswa. Dalam penelitian ini menggunakan instrumen lembar 
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observasi kegiatan inti siswadi dlam kelas. Instrumen tes penggunaan media flashcard 

berjumlah 10 butir soal. Dapat diketahui bahwan hasil penelitian ini mempunyai 

pengaruh terhadap penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa kelas III SD Kecamatan 

Cicurug. Berdasarkan hasil perhitungan analisis deskriptif bahwa indikator perasaan 

senang, memperoleh jawaban tertinggi yaitu sebanyak 10 siswa yang berarti semua siswa 

menyukai pembelajaran dengan menggunakan media flashcard hal ini disebabkan 

media flashcard membuat siswa menjadi lebih cepat memahami kosakata Bahasa Inggris 

karena siswa langsung melihat gambar asli dari kosakata tersebut beserta ejaan dari 

masing-masing kosakata. Jadi dapat disimpulkan adanya pengaruh penggunaan media 

flashcard terhadap penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa kelas III SD Kecamatan 

Cicurug. Dapat diketahui hasil penelitian ini berpengaruh antara penggunaan media 

flashcard terhadap penguasan kosakata Bahasa Inggris, yang diketahui nilai rata-rata 

pretest sebesar 60,00 dan nilai rata-rata posttest sebesar 82,50. Berdasarkan nilai tesebut 

terdapat peningkatan sesudah melakukan treatment menggunakan media flashcard. 

Penelitian ini menggunakan beberapa uji untuk mendapatkan hasil data yang diinginkan 

yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Perhitungan uji reliabilitas menggunakan SPSS 

diperoleh hasil pretest 0,926 dan hasil posttest 0,791. Berdasarkan kriteria tes dikatakan 

reliabel jika nilai Cronbach‟s Alpha lebih besar 0,6. 0,926 > 0,6 dan 0,791 < 0,6 maka 

instrumen tes telah memenuhi syarat reliabel. Hasil penelitian dari uji normalitas 

menggunakan rumus Shapiro Wilk diketahui pengolahan data uji normalitas diperoleh 

dari perhitungan menggunakan SPSS V 20 diketahui hasil belajar pretest memiliki nilai 

sig sebesar 0, ,501 dimna Asymp,Sig > 0,05 dan hasil posttest memiliki nilai sig sebesar 

0,087 dimana Asymp,Sig > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal dan layak digunakan untuk uji hipotesis. Sebelum dilakukan Uji One Sample ttest 

terlebih dahulu dilakukan Uji N-Gain untuk melihat perhitungan skor N-Gain dan 

perhitungan pengaruh N-Gain. Dari data tabel di atas dapat dianalisis bahwa persentase 

nilai mean statistic N-Gain adalah 56,4603 dan nilai tersebut berada antara rentang nilai 

56-76, nilai yang terletak antara 56-76 termasuk dalam kategori cukup berpengaruh 

digunakan dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris kelas III SD Kecamatan Cicurug. 

Berdasarkan hasil analisis uji one sample t-test menunjukkan bahwa nilai t 

N_Gain_Persen sebesar 17,542 dengan Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Dikarenakan taraf 

signifikansi yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,000 < 0,05 dan thitung sebesar 17,542 

untuk taraf signifikansi 5% dengan df = 10 - 1 = 9 diperoleh ttabel (2,262). Dari data 

tersebut terlihat nilai thitung > ttabel berarti H1 diterima dan H0 ditolak, maka hipotesis 

diterima dan disimpulkan bahwa terdapat pengaruh terhadap pengusaan kosakta 

Bahasa Inggris siswa kelas III SD Kecamatan Cicurug. 

 

IV. KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasn yang telah 

dikemukakan pada bab sebelumnya dalam penelitian eksperimen yang mendapat 

pengajaran menggunakan media flashcard pada meteri going shopping terhadap 

penguasaan kosakata siswa kelas III SD Kecamatan Cicurug, maka dapat disimpulkan 

penelitian sebagai berikut : Terdapat perbedaan mean (nilai rata-rata) antara nilai pretest 
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dan posttest atau nilai sebelum ada perlakuan dan nilai sesudah perlakuan. Dari 

perhitungan nilai mean pretest sebesar 60,00 dan nilai mean posttest sebesar 82,50, 

berdasarkan nilai pretest dan posttest ini dapat diambil kesimpulan bahwa dengan 

media flashcard dapat mempengaruhi penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa. Media 

flashcard terbukti memiliki pengaruh terhadap penguasaan kosakata Bahasa Inggris 

siswa kelas III SD Kecamatan Cicurug. Dari perhitungan diperoleh thitung > ttabel yaitu 

17,542 > 2,262, dapat disimpulkan bahwa H1 diterima atau media flashcard memiliki 

pengaruh terhadap penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa, dan H0 ditolak. 
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